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ABSTRAK

i Jenni Vitriani : : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 13
Padang Tahun Pelajaran 2013/2014

Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 13
Padang cenderung rendah. Salah satu cara yang diperkirakan dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan
model kooperatif tipe TPS dan membandingkan dengan kemampuan komunikasi
matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian adalah eksperimen dengan rancangan Randomized

Control Group Only Design. Populasi penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 13
Padang tahun pelajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Random Sampling sehingga terpilih kelas VIIL.5 sebagai kelas eksperimen dan
VIIL.7 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah tes kemampuan
komunikasi matematika, dan dinilai dengan menggunakan rubrik kemampuan
komunikasi matematika. Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik daripada yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari

pernyataan yang ingin disampaikan. Simbol-simbol matematika bersifat

"artifisial” yang baru memiliki arti setelah sebuah makna diberikan

kepadanya. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan

mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa

kalimat matematika dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.

Tujuan pembelajaran matematika untuk tingkatan Sekolah Menengah

Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTsN) sebagaimana terlampir dalam

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah, siswa diharapkan dapat memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyususun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Mengacu pada tujuan tersebut, guru matematika hendaknya mampu

merancang  pembelajaran yang dapat membantu siswa  untuk



mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram dengan baik.
Guru hendaknya dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
efesien, agar proses pembelajaran matematika lebih bermakna. Namun
demikian, kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengkomunikasikan ide dan gagasannya masih belum optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 13 Padang
pada tanggal 2-4 September 2013 di kelas VIII, terlihat bahwa ketika proses
pembelajaran guru menjelaskan materi dan memberi siswa kesempatan untuk
mencatat. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga mereka
cenderung pasif. Di saat guru memberikan latihan dan meminta siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaan mereka di depan kelas, siswa cenderung kurang
percaya diri, pemalu, dan masih takut apabila guru meminta mereka untuk
menuliskan hasil pekerjaannya.

Dalam menyelesaikan soal-soal latihan terlihat bahwa siswa langsung
membuat jawaban akhir, kemampuan mereka dalam mengerjakan soal secara
matematis belum terlatih. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat model
matematika, mengkomunikasikan informasi yang didapat dalam bahasa
matematika.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat
kemampuan komunikasi matematika siswa masih cenderung rendah. Selain
itu, terlihat bahwa siswa yang berkemampuan tinggi cenderung tidak mau
berbagi dengan yang berkemampuan rendah, sehingga mereka semakin

kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.



Rendahnya kemampuan komunikasi siswa tersebut juga terlihat dari hasil
jawaban tes kemampuan komunikasi matematika. Berdasarkan hasil jawaban
siswa terlihat bahwa kemampuan komunikasi mereka belum optimal.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut.

Soal tes kemampuan komunikasi matematika kelas VIII:

1. Luas persegi panjang adalah (x* + 4x — 12) cm?.

a. Tentukan lebar persegi panjang jika panjangnya (x + 6) cm, dan
buatlah gambar persegi panjang tersebut.
b. Hitunglah luas dan panjangnya jika x diganti 6.
2. Selidikilah apakah benar pemfaktoran dari (8x* — 26xy + 15y?) adalah
(4x — 3y) (2x — 5y)?
3. Tentukan:
a. Hasil pembagian x* + 5x — 24 dengan x — 3. Nyatakan pembagian
di atas dalam bentuka:b=c e cxb=a

b. Faktorkanlah bentuk x? + 5x — 24.

c. Amati hasil dari a dan b diatas, apa yang dapat kamu simpulkan?

Hasil jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar

3 berikut:
U lal 1 IBEERRERR R AR |
) | j i(»fmw-m)(wg)x i

| : = - U2t Yzp-2:W
P (nte) em | -

‘Gambar 1.



Hasil Jawaban Salah Seorang Siswa Kelas V1115

2. BRZ~ZoXUA1y?= (ay-2y) C’LLL S
c) | T ZUL S‘g -33 ZL_% P_Lj)
s} z R AV s
L pr 1680 i %u{y FIf Y

Gambar 2.
Hasil Jawaban Salah Seorang Siswa Kelas V1112
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Gambar 3.
Hasil Jawaban Salah Seorang Siswa Kelas V1118

Pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3, terlihat rendahnya kemampuan
komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal. Siswa belum
mampu merubah bahasa soal ke dalam bahasa matematika. Pada gambar 1,
terlihat bahwa siswa masih kesulitan dalam membuat model matematika,
pada jawaban nomor dua terlihat siswa melakukan kesalahan dalam
menuliskan simbol matematika. Kesalahan yang sama juga terlihat pada
gambar 2, dan gambar 3.

Secara tidak langsung tujuan pembelajaran matematika belum tercapai
secara maksimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kemampuan
komunikasi matematika siswa harus lebih ditingkatkan dan cara
pembelajarannya pun juga harus disesuaikan agar tujuan dari pembelajaran

itu tercapai.



Salah satu wupaya yang dapat dilakukan agar siswa mampu
mengkomunikasikan ide dan gagasanya melalui model matematika pada
proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share.

Menurut Depdiknas (2004:65) indikator yang menunjukkan kemampuan
komunikasi adalah:

a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,
gambar, dan diagram.

b. Mengajukan dugaan.

Melakukan manipulasi matematika.

d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebebasan solusi.

e. Menarik kesimpulan dari pernyataan.

Memeriksa kesahihan suatu argumen.

g. Menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

134
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Berdasarkan indikator tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang mampu
berkomunikasi adalah mereka yang dapat menyatakan kembali
pengetahuannya secara lisan, tertulis, gambar maupun diagram. Pada model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share, siswa diberikan kesempatan
untuk menyatakan kembali pengetahuannya secara lisan, tertulis, gambar
maupun diagram. Pada model ini ada tiga tahapan pembelajaran, yaitu: Think
(berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi). Pada tahap Think, siswa
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu yang diajukan oleh guru.
Sedangkan pada tahap Pair, siswa mendiskusikan dengan pasangannya apa
yang telah mereka pikirkan pada tahap Think. Dan pada tahap Share siswa

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.



Model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
menimbulkan komunikasi yang efektif, dan memberi waktu untuk berpikir
baik bagi siswa yang memiliki kemampuan sedang maupun lambat, sehingga
terjadi pembauran antara mereka. Siswa diberi kesempatan untuk saling
bertukar ide dalam menyelesaikan persoalan.

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII
SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah yang muncul khususnya
dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 13 Padang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematika siswa masih cenderung rendah.
2. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

C. Pembatasan Masalah
Merujuk pada identifikasi masalah maka dalam penelitian ini masalah
yang dibahas difokuskan pada kemampuan komunikasi matematika siswa.

D. Rumusan Masalah



Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah kemampuan
komunikasi matematika siswa di kelas VIII SMPN 13 Padang yang belajar
dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model
kooperatif tipe TPS dan membandingkan dengan kemampuan komunikasi
matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya.

2. Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan model kooperatif
tipe Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa.

3. Siswa, untuk melatih kemampuan komunikasi dalam pembelajaran

matematika, dan bekerja sama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa “Kemampuan komunikasi

matematika siswa kelas VIII SMPN 13 Padang tahun pelajaran 2013/2014

yang pembelajarannya menggunakan model Kooperatif tipe Think Pair Share

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional”.
B. Saran
Berdasarkan hasil peneitian, disarankan hal — hal berikut:

1. Guru diharapkan mampu menerapkan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share,
karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.

2. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan komunikasi matematika
siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk

dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain.
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